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This thesis is intended to answer the four problems stated in the problem
formulation. They are (1) What are the forms and meaning of euphemism in
American English? (2) What are the reasons for using euphemism? (3) In what
fields is euphemism used? (4) Why 1is it important for English learners to learn
about euphemism?

The methodology employed in this research is library study. It was done
by reading books and articles related to the context of this study. The data were
collected from linguistics books and articles which can be found in the library of
Sanata Dharma university and also some articles from the internet. Some
representative samples then were gathered and analyzed in order to answer the
problems above.

Euphemism takes several forms. They are understatement, abbreviation
and acronym, ommission of vowel and consonant, employment of other
languages, metaphor, compounding, euphemism for things, euphemism for
avocations, expressions to express the beauty or the goodness of things, phrasal
verb, verb, noun, adjective, and punctuation, diacritical marks, or other symbols
commonly found on typewriter. People have certain reasons for using euphemism.
The reasons are to adapt to a certain situation which is suitable according to time,
place, atmosphere, and the addressee, to enhance the value of things or
profession, to respect, impress, and please the addressee, to diminish or tone
down a painful evocation or to soften tragic or painful news, to protect the weak,
social and moral taboos, and superstitious and religious taboos.

Euphemism is also used in some fields such as in politics, military,
medical field, social life, art and literature, religion and religious ritual, education,
and law. As part of the English language, it is important to introduce euphemism
to the advanced learners. The reasons for introducing euphemism to the advanced
learners are to enable learners to master English well and to avoid the use of taboo
words.
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Skripsi ini bertujuan untuk menjawab empat pertanyaan yang terdapat
pada rumusan masalah yaitu, (1) Apa bentuk dan arti eufemisme dalam Bahasa
Inggris Amerika? (2) Apa alasan-alasan penggunaan cufemisme? (3) Dalam
bidang-bidang apa eufemisme digunakan? (4) Mengapa penting bagi pembelajar-
pembelajar Bahasa Inggris untuk belajar eufemisme?

Metodologi yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi perpustakaan
yakni dengan membaca buku-buku dan artikel-artikel yang berhubungan dengan
konteks dalam studi ini. Data dikumpulkan dari buku-buku linguistik dan artikel-
artikel yang terdapat di perpustakaan Universitas Sanata Dharma dan juga
beberapa artikel dari internet. Kemudian beberapa sampel yang mewakili
dikumpulkan dan dianalisa guna menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas.

Eufemisme terdiri atas beberapa bentuk yaitu : pernyataan yang tidak
lengkap untuk menyatakan kenyataan tertentu, singkatan dan akronim,
penghilangan vokal dan konsonan, penggunaan bahasa lain, metafora, kata
gabungan, eufemisme untuk benda atau hal, eufemisme untuk kesenangan,
ungkapan untuk mengungkapkan keindahan atau kebaikan benda atau hal, frase
kata kerja, kata benda, kata sifat, dan tanda baca, tanda pengenal, atau simbol-
simbol lain yang biasa ditemukan di mesin tulis. Orang mempunyai alasan-alasan
tertentu dalam menggunakan eufemisme yakni untuk menyesuatkan pada situasi
tertentu yang sesuai dengan waktu, tempat, suasana, dan orang yang diajak
bicara, untuk mempertinggi nilai benda atau hal atau profesi, untuk
menghormati, membuat kesan, atau menyenangkan orang yang diajak bicara,
untuk mengurangi atau berbicara lebih pelan tentang kejadian yang menyakitkan
atau untuk menghaluskan berita yang tragis dan menyakitkan, untuk melindungi
yang lemah, tabu secara sosial dan moral, dan juga tabu yang berhubungan
dengan tahayul dan agama.

Eufemisme juga digunakan dalam berbagai bidang misalnya dalam bidang
politik, militer, kesehatan, kehidupan sosial, seni dan sastra, agama dan ritual
keagamaan, pendidikan, dan hukum. Sebagai bagian dart Bahasa Inggris,
eufemisme penting untuk diperkenalkan kepada pembelajar lanjutan. Alasan
diperkenalkannya ecufemisme kepada pembelajar lanjutan adalah untuk
memungkinkan pembelajar menguasai Bahasa Inggris secara baik dan untuk
menghindari penggunaan kata-kata tabu.
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